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Salah satu nikmat Ilahi bagi manusia adalah beristighfar dan bertaubat. Taubat dan istighfar
merupakan salah satu pintu dari pintu-pintu Ilahi bagi hambaNya. Dengan bertaubat, dosa-

dosa yang ada tersapu bersih dan manusia memiliki kesempatan untuk memperbaiki diri serta
memperbaiki kesalahannya dengan melakukan perbuatan bajik. Oleh karena itu, dalam

bertaubat manusia dilarang bermain-main. Taubat harus dilakukan dengan serius, karena
.penyesalan membawa beban di pundak manusia

Istighfar berarti meminta pengampunan. Artinya manusia meminta Allah mengampuni
kesalahannya dan mengharap dirinya masuk dalam rahmat Ilahi. Imam Ali as terkait hal ini

berkata," Di alam ini terdapat dua sarana untuk menyelamatkan manusia dari siksaan Allah.
Pertama adalah keberadaan Rasulullah yang terputus dengan wafatnya beliau. Namun sarana

kedua kekal hingga hari Kiamat. Sarana itu adalah istighfar. Oleh karena itu, berpegang
.teguhlah dengan istighfar dan jangan sekali-kali kalian lepas

Istighfar dapat menjadi perantara untuk menyingkirkan azab dunia dan akhirat yang
ditimbulkan oleh perbuatan jelek manusia. Salah satu dampak dari istighfar menurut al-Quran

adalah mencegah azab Ilahi, pengampunan dosa serta menambah rizki, kesejahteraan dan
usia. Sikap ramah, menurut Imam Jawad dapat menuntun manusia mencapai keridhaan Allah.
Di metode pertama (istighfar) Imam menjelaskan hubungan antara seorang hamba dan Tuhan.

Metode kedua dan ketiga mengajarkan manusia bagaimana berinteraksi dengan sesamanya.
Artinya keridhaan Allah dapat dicapai seseorang dengan melayani dan mengabdi kepada

.sesamanya

Pastinya sifat ramah tamah membuat seseorang menjadi tawadhu (rendah hati) dan tidak
congkak, karena kesombongan membuat seseorang tak segan-segan berlaku zalim kepada
sesamanya. Metode ketiga menurut Imam Jawad untuk mencapai keridhaan Tuhan adalah

bersedekah. Imam Jawad sendiri terkenal karena kedermawanannya sehingga dijuluki al-
Jawad. Dengan demikian beliau sendiri telah memberi contoh kepada umatnya dan tidak

.sekedar menganjurkan

Infak dan sedekah banyak disinggung dalam al-Quran. Ibarat ini disebut al-Quran setelah
shalat yang merupakan ibadah paling urgen bagi manusia. Dengan demikian menurut Imam



Jawad penghambaan memiliki dua sayap. Sayap pertama, interaksi dengan Allah dan sayap
kedua interaksi dengan sesama manusia dengan penuh tawadhu. Sifat tawadhu pada diri

.manusia dapat dipupuk dengan membiasakan diri memberi sedekah dan berinfak

Setiap manusia berhak mengeluarkan hartanya dengan berinfak di jalan Allah. Namun
demikian jangan sampai manusia memaksakan diri sehingga dirinya malah mendapat

kesulitan. Infak dan berbuat baik dengan segala bentuknya khususnya bersedekah merupakan
salah satu jalan bagi manusia untuk mencapai keridhaan Allah Swt. Karena manusia dengan

kerelaannya mengeluarkan hartanya di jalan Allah. Orang seperti ini telah melepas keterikatan
.dirnya dengan materi demi keridhaan Allah


